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MOTTO

Stapkan hidup bermasyarakat dengan mantap hati
Jangan goyah sedikitpun dicela maupun dipuji.’

! [bnu Malik, 4lfiyah, terj. K.H. Bisri Mustofa (Kudus: Menara Kudus, 1982), hlm. 31
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ABSTRAK

BAIQ HADIA MARTANTI. Etika dalam Ajaran Samin di Desa Klopoduwur
Kabupaten Blora Jawa Tengah (perspektif Islam). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi dan menganalisis etika dalam
Ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora Jawa Tengah perspektif Islam.

Masyarakat Samin di Desa Klopoduwur adalah sebuah komunitas yang
mengaku sebagai pengikut Samin Surosentiko. Keberadaan mereka yang sering
disebut masyarakat Samin juga memiliki tata cara tersendiri yang masih kental
dipercayai dan dijalani. Maka dengan beberapa ajaran yang masih mereka tanam dan
yakini tersebut, muncullah sebutan pada sekelompok pengikut Samin Surosentiko itu
sebagai penganut ajaran Samin atau orang Samin. Samin, bukan hanya sosok seorang
tokoh tetapi lebih diidentikkan sebagai sebuah ajaran. Beberapa opini yang datang
tentang masyarakat Samin sebagai masyarakat yang unik. Masyarakat yang lebih
identik dengan menutup diri atau masih primitif, masyarakat yang tidak jelas
agamanya. Maka dari itu, penulis sangat tertarik untuk meneliti keberadaan
masyarakat Samin dari sudut ajaran masyarakat Samin tentang cara bergaul atau lebih
dikenal dengan sebutan etika.

Objek material penelitian ini adalah ajaran Samin di di Desa Klopoduwur.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, sedangkan metode penelitian ini
menggunakan metode analisis-sintesis. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah masyarakat Samin selayaknya masyarakat Jawa
pada umumnya. Selain itu karena masyarakat Samin masih berada dalam satu
kepulauan dengan Pulau Jawa. Maka tidak mengherankan dari semua tata cara dan
kebiasaan mereka tidak jauh dari tata cara masyarakat Jawa yang lainnya. Hal ini
terlihat juga dari bahasa; beberapa sikap dan tingkah laku (etika) terhadap sesama;
dan beberapa bentuk keyakinan (agama) yang diyakini dan dijalani. Masyarakat
Samin adalah salah satu bentuk penganut ajaran Islam kejawen (kebatinan) yang
masih berkembang di Pulau Jawa dan dari itulah dasar ajaran etika mereka.
Keberadaan etika dalam ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora dalam
perspektif Islam berbeda dengan ajaran Islam, dari segi sumber ajaran etika yang
berbeda serta konsep dalam ajaran etika mereka . Nilai-nilai etis yang terdapat dalam
ajaran Samin seperti kejujuran, saling menghormati dan menjaga ucapan merupakan
aplikasi bahwa manusia adalah satu keturunan. Selain itu, aliran kebatinan (Islam
kejawen) yang mereka anut guna kesempurnaan hidup juga sangat mendominasi
semua perilaku masyarakat Samin. Hal ini terlihat dari beberapa sikap menjaga
kelestarian alam dan hubungan dengan Tuhan.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan di lingkungan masyarakat, manusia berinteraksi dengan
berbagai ragam sifat dan sikap manusia yang pluralistik dalam tata cara bergaul atau
kebiasaan. Sedangkan dalam sebuah kebiasaan memiliki tingkatan nilai yang
dikatakan baik atau buruk. Tingkat perbuatan manusia yang baik dan buruk itu
disebut dengan moral. Sedangkan kebiasaan-kebiasaan tersebut dikenal dengan kata
lain sebagai etika.

Etika merupakan bentuk perilaku dasar yang ada pada manusia, etika berasal
dari kata Yunani “ethos” yang berarti kebiasaan, secara etimologis etika memiliki
tujuan untuk mempelajari kebiasaan manusia yang sebagian terdiri dari konvensi-
konvensi, seperti cara berpakaian, tata cara, tata krama, dan etiket." Begitu juga
dengan kata moral yang sering digunakan sebagian orang yang menunjukkan arti
sama dengan etika sebagai penyebutan suatu kebiasaan seseorang atau sikap
seseorang. Namun, kata moral berasal dari bahasa Latin “mos” (jamak: mores) yang
berarti kebiasaan, adat.” Hal inilah yang mengidentikkan antara etika dan moral

adalah suatu pengertian yang hampir sama Etika merupakan cabang aksiologi yang

''W. Poespoprodjo, Filsafat Moral (Bandung: CV Pustaka Grafika, 1999), him. 18

? Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika (Jakarta: Rajawali, 1990), him. 9



pada pokoknya membicarakan masalah predikat-predikat nilai “betul” (“right”) dan
“salah” (“wrong”) dalam arti “susila” (“moral”) dan “tidak susila” (“immoral”).’

Dalam kehidupan bermasyarakat penuh dengan adat istiadat yang berbeda-
beda, baik dalam tata pergaulan, perkawinan, ajaran kesukuan dan lain sebagainya.
Tata cara itulah yang dalam masyarakat disebut sebagai etiket, (tata cara berpakaian,
tata cara makan dan sebagainya) dan adat tersendiri. Khususnya Indonesia yang
terdiri dari berpuluh-puluh pulau, hidup dengan berbagai macam suku, agama, agama
lokal atau ajaran masyarakat setempat.

Dalam ajaran lokal ada yang meyakini sebagai suatu agama, salah satu
diantaranya adalah ajaran Samin. Ajaran Samin ini merupakan komunitas yang
dikenal orang sebagai ajaran yang memiliki tata cara pergaulannya yang dibuat
sendiri. Hal ini terbukti dengan beberapa ajaran yang tersebar melalui mulut ke mulut
merupakan hasil pikiran seseorang yaitu Samin Surosentiko yang diyakini beberapa
masyarakat Samin sebagai pembawa ajaran Samin yang sampai sekarang masih
diterapkan dan dijalani dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut berbagai sumber
yang ada, ajaran Samin masih dipegang oleh beberapa masyarakat di kabupaten Blora
terutama di Desa Klopoduwur yang disebut sebagai tempat terpenting dan awal
mungul serta berkembangnya ajaran Samin. Seiring perkembangannya ajaran Samin
mengalami persebaran ke beberapa Kabupaten yang masih berdekatan dengan

Kabupaten Blora.

> Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, cet. Kelima, 1992), him. 349



Ajaran Samin adalah ajaran yang ‘tidak mempercayai Animisme dan

Dinamisme, hal ini dapat dilihat dari berbagai ajaran-ajaran pokoknya, diantara ajaran

Samin tersebut adalah:

1.

Agama adalah senjata atau pegangan hidup. Ajaran Samin tidak membeda-
bedakan agama, oleh karena itu orang Samin tidak pernah mengingkari atau
membenci agama, yang terpenting adalah tabiat dalam bermasyarakat.

Jangan mengganggu orang, jangan bertengkar, jangan suka iri hati dan jangan
suka mengambil milik orang.

Bersikap sabar dan jangan sombong.

Manusia hidup harus memahami kehidupannya sebab hidup = roh hanya satu
dan dibawa abadi selamanya. Roh orang yang meninggal tidaklah meninggal
tetapi hanya menanggalkan pakaiannya.

Bila berbicara harus bisa menjaga mulut, jujur dan saling menghormati.
Berdagang bagi orang Samin dilarang karena dalam perdagangan ada unsur
“ketidak jujuran”, selain itu juga orang Samin tidak boleh menerima
sumbangan dalam bentuk uang.*

Ajaran Samin berawal dari gerakan kultural perlawanan Samin Surosentiko

dengan sistem menolak membayar pajak kepada penjajah Belanda.’ Samin

Surosentiko dilahirkan pada tahun 1859 di desa Ploso Kadiren, sebelah Utara

4 .
hitp://www.tembi.org/perpus/2004_12_perpus01.htm, akses tanggal, 15 Januari 2006

5 Mahmud Darzad, “Samin, kultur perlawanan penjajah™,

http://mediacare.blogspot.com/2005 03 01 mediacare archive.html, akses tanggal, 15 Januari 2006



Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora, nama asli Samin Surosentiko adalah
Raden Kohar dan masih memiliki darah keturunan Pangeran Kusumaningayu atau
Kanjeng Pangeran Arya Kusumowinahyu.(’

Sebagaimana diakui secara umum oleh penganut ajaran Samin bahwa Tuhan
menurut mereka adalah yang menciptakan alam. Pengakuan akan keberadaan Tuhan
cukup dengan keyakinan bahwa kita meyakini keberadaannya, dengan pengakuan
para penganut ajaran Samin yang seperti inilah, para peneliti sebelumnya
menyimpulkan bahwa ajaran Samin menganut “agama Adam”.” Orang Samin tidak
membedakan agama dikarenakan pandangan mereka tentang agama sebagai suatu
kepercayaan dan keyakinan adalah sama, yaitu semua agama mempunyai tujuan yang
baik. Pandangan yang demikian ini berpangkal pada pendirian bahwa manusia adalah
sama saja, tidak ada perbedaannya, karena sama-sama makhluk hidup yang
mempunyai kepentingan yang sama pula yang berbeda adalah tingkah laku dan budi
pekertinya.®

Dengan pengakuan orang-orang penganut ajaran Samin sebagai pemeluk
agama Nabi Adam, banyak kontroversi akan ke-ateis-an mereka. Namun hal ini
ditegaskan oleh salah seorang budayawan dan mantan Kepala Humas Kabupaten

siora vang pernah duduk dalam tim penyusun sejarah Kabupaten Blora, Darmo

¢ Suripan Sadi Hutomo, “Samin Surosentiko dan Ajaran-ajarannya”, Basis, No. XXXIV Januari
1985, him. 4

’ Suripan Sadi Hutomo, Tradisi dari Blora (Semarang: Cipta Almamater, 1996), him. 22

¥ Titi Munfangati (dkk.), Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Samin, Kabupaten Blora
Propinsi Jawa Tengah (Yogyakarta: Jarahnitra, 2004), him. 49



Subekti (63 th), “Saminisme tidak seperti yang disangkakan orang, sebagai penganut
ajaran ateis (tidak mempercayai Tuhan), mereka mengenal Sang Hyang Wenang,
Tuhan””’

Penganut ajaran Samin meskipun mengaku sebagai muslim (yang sudah
memeluk agama Islam), namun ajaran-ajaran Samin yang berkaitan dengan cara
hidup masih kuat melekat di lingkungan masyarakat. Orang Samin asli enggan
menyebut dirinya sebagai sebutan wong Samin (orang Samin), melainkan “wong
sikep” (orang sikep), yakni orang yang memegang teguh ajaran yang diturunkan
secara turun temurun dan lebih berkonotasi sebagai orang yang memiliki sifat jujur
dan baik. Beberapa ajaran yang dicatat Suripan Sadi Hutomo (ahli filologi dan
foklore),'"" misalnya: angger-angger pratikel (hukum tindak-tanduk), angger-angger
pengucap (hukum berbicara) dan angger-angger lakonana (hukum perihal yang perlu
dijalankan). Hukum pertama berbunyi "Aja drengki srei, tukar padu, dahpen
kemeren. Aja kutil jumput, mbedhog nyolong, yang artinya jangan berbuat jahat,
berperang mulut, iri hati, dan dilarang mengambil milik orang lain. Hukum kedua
berbunyi "Pangucap saka lima bundhelane ana pitu lan pangucap saka sanga
bundhelane ana pitu." Makna ungkapan simbolis itu, kita harus memelihara mulut
kita dari kata-kata yang tidak senonoh atau menyakitkan hati orang lain. dan hukum

ketiga berbunyi "Lakonana sabar trokal, sabare dieling-eling, trokale dilakoni".

® G. Sujayanto dan Mayong S. Laksono “Samin: Melawan Penjajah dengan Jawa Ngoko”
http://www.indomedia.com/intisari/2001/Juli/warna_samin.htm, akses tanggal, 15 Januari 2006

' Suripan Sadi Hutomo, op.cit., him. 2



Makna ungkapan itu, seharusnya orang Samin harus ingat pada kesabaran, "bagaikan
orang mati dalam hidup”. "'

Konsep “sedulur” yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya bagi mereka yang mengikuti ajaran Samin lebih dikaitkan dengan sikap
satu keluarga, sama-sama merasakan kesejahteraan, kedamaian dan ketentraman.
Selain itu, konsep “sedulur” yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Samin mampu menanamkan kejujuran, saling menghormati dan saling
tolong menolong. Dalam hal ini ada penyebutan bagi kelompok penganut ajaran
Samin yang disebut sebagai Samin Sangkak, kelompok Samin ini suka
membangkang, tidak suka saling tolong menolong dan suka berbohong.

Berangkat dari paparan di atas, ajaran Samin sangat menarik untuk dikaji,

khususnya dalam hal etika yang menjadi asas bertindak dan bertingkah laku dalam

kehidupan.

B. Rumusan Masalah
Dengan menggambarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan
diatas, maka pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas adalah :
1. Bagaimana konsep etika dalam ajaran Samin di Desa Klopoduwur kabupaten

Blora?

"' G. Sujayanto dan Mayong S. Laksono loc.cit



2. Bagaimana keberadaan etika dalam ajaran Samin di Desa Klopoduwur

Kabupaten Blora dalam perspektif Islam?

C. .uajuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

I. Untuk dapat mengetahui konsep dasar ajaran Samin di Desa Klopoduwur
Kabupaten Blora secara umum serta prinsip-prinsip etika yang dijadikan
pedoman dalam tatanan sosial, sikap pribadi serta nilai-nilai luhur dalam
aplikasi kehidupan.

2. Untuk memberikan sumbangan akan keberadaan ajaran Samin di Desa
Klopoduwur Kabupaten Blora menurut agama Islam dalam hal ajaran Samin
sebagai budaya lokal yang mengalami akulturasi dengan agama Islam.

Kegunaan Penelitian

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan, perhatian
dan informasi bagi para peneliti selanjutnya yang mengangkat tentang ajaran
Samin.

2. Turut serta memberikan sumbangan keilmuan secara tertulis sehingga dapat

menambah dan memperkaya khazanah keilmuan Islam.

D. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis-sintesis. Metode

analisis-sintesis merupakan metode penelitian dengan cara memilah-milah data ke



dalam sebuah pengertian baru kemudian digabungkan dengan pengertian baru yang
lain sehingga menghasilkan pengertian yang sempurna.'” Adapun jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan, untuk mencapai hal tersebut, penulis menggunakan
metode tertentu:

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode-metode sebagai

berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki.'® Pengumpulan data dengan tekhnik ini penulis
melibatkan diri di tengah-tengah masyarakat Samin di desa Klopoduwur.

b. Interview, yaitu pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara sistematis berdasarkan kepada tujuan penelitian.'
Tekhnik ini merupakan suatu cara pengumpulan data dengan tanya jawab
langsung yang digunakan untuk mendapatkan data tentang ajaran Samin.
Adapun yang dijadikan informan adalah: tokoh ajaran Samin (sesepuh),
tokoh Islam, masyarakat penganut ajaran Samin dan aparat pemerintah

terkait.

12 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him.
59

“ Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid II (Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, cet.
Kedelapanbelas, 1989), him. 136

" Ibid., him. 193



c. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, majalah, surat kabar, internet dan lain sebagainya'’ yang
berkaitan dengan masalah Saminisme.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan “filosofis 7, pendekatan ini pengumpulan data tidak hanya secara empiris
tetapi juga pengumpulan data melalui hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan
oleh para ahli sebelumnya baik filosof, sosiolog maupun antropolog, kemudian
merefleksikan menurut keahlian sendiri dengan menggunakan unsur-unsur metodis
yang sesuai.'®

2. Metode Pengolahan Data

Setelah data-data dikumpulkan dan dirasa memadai, yang dilakukan
selanjutnya adalah mengolah data-data tersebut sedemikian rupa, sehingga penelitian
ini dapat terlaksana secara rasional, sistematis dan terarah sehingga memperoleh hasil
yang diharapkan. Beberapa unsur metodis yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengolah data-data sebagai pelengkap data-data yang didapat dari cara pengumpulan

data diantaranya adalah:

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), hlm. 202

" Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarz=
Kanisius, 1992), him. 94
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a. Deskripsi

Seluruh hasil penelitian akan dibahasakan. Ada kesatuan mutlak antara bahasa
dan pikiran seperti, badan dan jiwa. Pemahaman baru dapat menjadi mantap, kalau
dibahasakan. Hanya dengan ekplisitlah, suatu pengalaman yang tidak sadar dapat
mulai berfungsi dalam pemahaman. Dan lebih jauh lagi, pengertian yang dibahasakan
menurut kekhususan dan kekonkretannya dapat menjadi terbuka bagi pemahaman
umum. Maka seperti dalam ilmu-ilmu sosial diberikan deskripsi-deskripsi kasus
konkrit, demikian juga dalam penelitian-penelitian filsafat disajikan deskripsi objek,
kasus, situasi secara teliti, kenyataan dan kemudian dibahasakan seperti suatu cerita.’’

b. Analisis

Yaitu jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan pemerincian terhadap obyek yang diteliti; atau cara penanganan
terhadap suatu obyek ilmiah dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh suatu
pengetahuan yang sifatnya baru sama sekali.'”® Disini penulis akan mengurai dan

mengupas hasil dari obyek yang diteliti.

7 Ibid,, him, 54

'® Sudarto, loc.cit
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d. Sintesis
Adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah
dengan cara mengumpulkan atau menggabungkan, yang pada akhirnya dapat

diperoleh pengetahuan yang sifatnya baru sama sekali.

E. Telaah Pustaka

Studi Etnografi yang kurang diminati bisa saja disebabkan karena kurangnya
dokumen tentang suatu budaya lokal, tradisi dan agama lokal yang masih dianggap
sebagai entitas sosial budaya yang terbelakang dan cermin kebodohan. Diantara
budaya lokal dan ajaran lokal masih terdapat di beberapa daerah, yakni di Kabupaten
Blora sebagai tempat berkembangnya ajaran Samin.

Masyarakat penganut ajaran Samin di Kabupaten Blora, merupakan contoh
dari sekian banyaknya penganut ajaran Samin di berbagai Propinsi Jawa Tengah dan
sedikitnya di Propinsi Jawa Timur tidak luput dari permasalahan tersebut. Kurangnya
dokumen tentang ajaran Samin juga mempengaruhi keengganan minat untuk meneliti
ajaran Samin tersebut. Hal ini terjadi karena banyaknya tulisan-tulisan atau buku-
buku yang membahas tentang beberapa ajaran Samin dibakar oleh Belanda saat
penangkapan Samin Surosentiko sebagai pemimpin ajaran Samin.

Ada beberapa literatur yang telah penulis temukan, yang berkaitan dengan
pembahasan tentang ajaran Samin baik dari buku, internet maupun majalah. Kajian
tentang Saminisme yang dapat penulis jadikan bahan telaah adalah beberapa

karangan dari hasil penelitian di Majalah Basis, diantaranya: “Samin Surosentiko dan
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ajaran-ajarannya”, “Bahasa dan sastra lisan orang Samin”, data publikasi yang
semuanya ditulis oleh Suripan Sadi Hutomo, dimana pada garis besarnya bahasa
orang Samin itu terbagi dalam dua kategori yakni bahasa falsafah (kebatinan) dan
bahasa politik (Jawa ngoko=kasar); “Samin Surontiko dan Konteksnya” ditulis oleh
Paulus Widiyanto yang lebih menjelaskan tentang kondisi alam, lingkungan dan
sejarah yang melatar belakangi terbentuknya corak kehidupan orang Samin."®

Buku yang berjudul “Tradisi dari Blora” yang ditulis oleh Suripan Sadi
Hutomo membahas tentang ajaran-ajaran Samin, dan latar belakang sejarah
Saminisme; Buku yang disusun oleh Tim peneliti dari Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata Yogyakarta tentang “Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Samin
Kabupaten Blora Jawa Tengah”. Dalam buku ini dijelaskan bagaimana hubungan
orang Samin terhadap alam dan lingkungannya; Buku yang ditulis oleh Tim peneliti
FISIP UMM Malang yang berbentuk kumpulan karangan yang mengupas tentang
masyarakat Samin dari berbagai aspek kehidupan yang berjudul: “Agama
Tradisional: Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samin dan Tengger”. Buku yang
ditulis oleh Soerjono Sastroatmodjo tentang sejarah dan sifat masyarakat Samin yang
tidak bisa lepas dari kebudayaan Jawa, yang berjudul “Masyarakat Samin, siapakah
mereka?”.

Selain buku ada juga skripsi yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pelaksanaan Perkawinan Adat Masyarakat Samin di Desa Sambongrejo Kabupaten

' Widiyanto, “Samin Surosentiko dan Konteksnya”, Prisma no. 12, Agustus, 1983
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Blora” ditulis pada tahun 1999 oleh Imam Fatawi Mahasiswa Fakultas Syari’ah, UIN
Su-Ka Yogayakarta yang mengupas sistem perkawinan masyarakat Samin ditinjau
dari segi agama Islam dan skripsi yang berjudul “Orang Samin” ditulis pada tahun
1968 oleh Marito, Mahasiswa Jurusan Antropologi Fakultas Sastra dan Budaya UGM
yang membahas tentang masyarakat Samin dan pola hidup mereka.

Berbeda dari ketiga karya tulis di atas, dalam skripsi ini penulis berupaya
mengkaji nilai-nilai yang ada pada pokok-pokok ajaran Samin khususnya di Desa
Klopoduwur serta pedoman dalam bertingkah laku di lingkungan masyarakat yang

sering disebut dengan etika.

F. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian dari skripsi ini dibagi dalam beberapa bab. Antara bab yang
satu dengan bab yang lainnya saling berkaitan secara sistematis dalam
pembahasannya.

Bab I adalah Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab II Saminisme dan sejarah pertumbuhannya di Desa Klopoduwur
Kabupaen Blora. Membahas tentang pengertian Saminisme di Desa Klopoduwur
Kabupaten Blora, kepercayaan masyarakat Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten
Blora, proses munculnya Saminisme di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora, Islam di

Blora dan ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora dan pokok-pokok
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ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora yang berkaitan dengan agama,
kemasyarakatan dan kepemimpinan.

Bab III Etika dan ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora.
Membahas tentang pengertian etika secara umum, sumber nilai dalam etika, etika
dalam ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora, dan aplikasi etika dalam
ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora.

Bab IV adalah analisis Etika ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten
Blora dalam pandangan Islam.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian dalam Bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep etika dalam ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora
bersumber dari kesadaran yang dilandasi dengan sikap religiusitas yakni
manusia adalah satu keturunan, yang mengandung pengertian bahwa manusia
adalah bersaudara satu sama lainnya. Maka dengan konsep bersaudara inilah,
setiap manusia seharusnya dalam setiap perbuatannya jangan sampai
menyakiti orang lain yang dianggap juga sebagai saudaranya. Landasan itulah
yang menjadikan masyarakat penganut ajaran Samin taat dan patuh terhadap
ajaran yang telah diwariskan oleh Samin Surosentiko sebagai pembawa ajaran
dalam dasar moralitas dalam bertindak.

Keberadaan etika dalam ajaran Samin di Desa Klopoduwur Kabupaten Blora
dalam perspektif Islam berbeda dengan ajaran Islam. Nilai-nilai etis yang
terdapat dalam ajaran Samin seperti kejujuran, saling menghormati dan
menjaga ucapan serta upaya melestarikan alam dan keselarasan terhadap antar
sesama merupakan aplikasi bahwa manusia adalah satu keturunan. Selain itu,
aliran kebatinan (/slam kejawen) yang mereka anut guna kesempurnaan hidup

juga sangat mempengaruhi semua perilaku masyarakat Samin.

75
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B. Saran-saran

Dalam penelitian ini, penulis telah menguraikan tentang etika dalam ajaran
Samin (perspekif Islam). Ajaran Samin menurut penulis adalah sebuah ajaran yang
mempunyai sisi sangat kompleks, diantaranya adalah etika. Penulis mengharapkan
untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam tentang ajaran Samin
dari sisi-sisi yang lain. Penulis ingin memberikan beberapa saran sebagai sumbangan
pemikiran yang nantinya dapat dijadikan pertimbangan-pertimbangan:

1. Kepada para peminat ilmu Etnografi, agar terus berupaya mengkaji budaya-
budaya lokal sebagai salah satu usaha untuk mempertahankan beberapa
budaya lokal dari serbuan budaya-budaya asing. Bagi peneliti yang berusaha
mengkaji masalah-masalah yang berkaitan tentang Saminisme hendaknya
tidak bersikap apriori, sinis dan antipati dalam menghadapi pendukungnya,
tetapi sebaliknya marilah kita saling membimbing dan memahami akan nilai-
nilai yang ada.

2. Untuk menyempurnakan hasil penelitian ini perlu adanya penelitian yang

lebih lanjut yang membahas tentang ajaran etika Saminisme.

C. Penutup
Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya yang sangat berharga bagi penulis sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Sebagai manusia yang tak pernah luput dari kesalahan, penulis telah berusaha
semaksimal mungkin untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini. Dalam penulisan
skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan yang perlu
diperbaiki lagi. Maka, penulis mengharapkan kritik dan saran untuk tercapainya
kesempurnaan penulisan dalam skripsi ini.

Akhirnya, hanya kepada Allah penulis berserah diri. Semoga penulisan skripsi

ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan khususnya masyarakat pada umumnya.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Tokoh Saminisme

SRR~

10.

11

12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.
22.

Apakah sebenarnya Saminisme?

Mengapa disebut Saminisme?

Bagaimana sejarah perkembangan Saminisme di Blora?

Bagaimana pokok-pokok ajaran Samin?

Bagaimana aktualisasi ajaran Samin dalam kehidupan setiap hari,
sebagai dasar dan prinsip dasar yang membentuk sikap dan watak
warganya?

Bagaimana peranan tokoh-tokoh Samin di tengah-tengah
masyarakatnya, juga terhadap organisasi lain disekitarnya, seperti
lembaga-lembaga sosial, pemerintahan maupun keterbukaannya
terhadap pemerintah?

Apa dasar yang menjadi pokok ajaran Samin sehingga mampu
membentuk watak yang begitu taat pada ajaran Samin?

Adakah kebiasaan masyarakat Saminisme dalam pergaulan sehari-hari
dan sangat erat dengan ajaran Samin?

Apakah ada pembatasan dalam bertingkah laku di dalam ajaran
Samin?

Apakah ada konsep dosa dan pahala dalam ajaran Samin?

. Bagaimanakah konsep hukum karma yang dianut oleh masyarakat

yang menganut ajaran Samin?

Apakah ada tingkatan bahasa dalam ajaran Samin?

Bagaimanakah bentuk tingkat bahasa yang digunakan orang Samin
dalam bergaul sehari-hari?

Bagaimanakah cara memperkuat persatuan antara masyarakat Samin
yang satu dengan yang lain?

Dalam hal peribadatan, apakah orang Samin memiliki upacara khusus
atau adat?

Bagaimanakah hubungan masyarakat dengan sesama dan
lingkungannya?

Bagaimanakah hubungan masyarakat Samin dengan Tuhan?

Kalau ada orang samin yang Islam, apakah ada cara yang khusus
dalam melaksanakan ajaran mereka? Secara langsung bisa dikatakan
ada perpaduan antara ajaran Islam dengan ajaran Samin?
Bagaimanakah ajaran Islam masuk ke daerah Blora yang menganut
ajaran Samin?

Bagaimanakah proses munculnya ajaran Samin?

Apakah pokok-pokok ajaran Samin?

Adakah ajaran-ajaran Samin yang berkaitan dengan keagamaan?



B. Tokoh Islam

1.

SR o

Apakah ajaran atau kepercayaan masyarakat Blora sebelum Islam
masuk ke Blora?

Bagaimana proses masuknya Islam ke Blora?

Apakah Saminisme dalam pandangan agama Islam?

Bagaimanakah Samin dalam pandangan agama Islam?

Bagaimanakah proses lahirnya Samin?

Bagaimana pemahaman penganut Samin terhadap ajaran Islam
terutama yang berkaitan dengan akhlaq?
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7 Anggote Tim G-

dengan ketentuan-katentiar cebagai berikut

a  Pelaksanaan riser / survey tidak disalahgunaxan untul tujuan tectenta yang dapal mengaanggu
kesetabilan Pemerintah,

b Sebelum melaksana<ar, sset ¢ survey langsung kepada remvonden terlebih cahulu harus melaporkan
kepada penguasa wilaval selempat.

¢ Setelah riset s survey seleral supaya menyerahkan hasilnya ke BAPPEDA Rebupaten Blora

IV, Surat jjin riset surveyin Heriala 16 Pebruari s/d 7 Mei 2006
Dikelusrkan di Blora
1NGQ; . 16 Petruari 2006
VBUSAN : Pada tanggal | [0 PoRmasmy

IPATEBLORA

AN BAPPEDA

Yan Dim Blora

apolres Blora
a Kan Pol. PP Kashang cen Linmas Kab, Blora,

Camat Banjarejo 3 :
Kades Klopoduwr Kecs Banjareje 3 g . IR

A r 8 1 De




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSIT/S ISUAM NEGERI BUMAN KALIJAGA
Fari L TAS LSS UDDIN
JI. Masrda Adisucipto - YOCYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: IN/L"DU/TL.O3/07 2006

Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara:

Nama - Baiq Hadio Mortomtg
NIM 202510880

Semester - VII
Aqid_h d,.X* Fils» fut

Jurusan :
Tempat & Tgl. Lahir ... Petujcug 17 Moret 193“
Alamat JL'T1m°h°GKIV/972

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunap sehuah Skripsi dengan:

()b_\"ek Masyar‘uﬁut Sflmin L
Yempat . Knbupntes Blora Jawa tensah

Tanggal .30 Javuord | qq 30 April 2006

Metode pengumpuian Data Intemew B R

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubung: oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Pu

Yogyakarta,23 Jasaard 2006
An. Dekan
Yang bertugas /\J \femb;mtu Dekan i
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JAX

Baigq Hadin Martonti \

LN
Mengetahui: / Mengetahui:

Ydah.xbadx._ Desn. klogvngvr i Tolahtibadi . Dets Klopofowue
_'f Pada’tangga"..i}:.(;ﬂ&wm..3..°.°..6,. DA




SURAT KETERANGAN

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Baiq Hadia Martanti
NIM : 02510880
Jur/Fak. : Aqidah dan Filsafat/Ushuluddin
Sebagai pihak 1
Nama : Suyoto
Umur : 49 tahun
Pekerjaan : Tani
Alamat : desa Klopoduwur kecamatan Banjarejo kabupaten Blora Jawa
Tengah

Sebagai pihak 11
Bahwa pihak II telah bersedia sebagai responden untuk diwawancarai dalam
penclitian yang berjudul: "Etika dalam Ajaran Saminisme di desa Klopoduwur
(perspektif Islam)”. Demikian surat ini dibuat dan akan digunakan sebagaimana

mestinya.

Blora, ®.. Mei 2006
Pihak ] Pihak II

d

Baiq Hadia Martanti







Data Pribadi

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Alamat

Nama Orang Tua
Nama Ibu

Nama Bapak
Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan
Tahun 1990-1996
Tahun 1996-1999

Tahun 1999-2002
Tahun 2002-2006

Pengalaman Organisasi

Tahun 2002-2005

Tahun 2004-2005

CURRICULUM VITAE

: Baiq Hadia Martanti

: Praya, 17 Maret 1984

: JI. Timoho GK IV/972 Asrama Hibrida I Gendeng
Yogyakarta

: Rohadiah

: Lalu Asrab

: JI. Selong Blanak perumahan SD No. 6 Penujak Praya
Barat Lombok Tengah NTB

: Sekolah Dasar (SD) Masjuring Praya Barat NTB

: Madrasah Tsanawiyah Pon-Pes Nurul Hakim Kediri
NTB

: Madrasah Aliyah Pon-Pes Nurul Hakim Kediri NTB

: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Aktif di Unit Kegiatan Mahasiswa KOPMA UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Admum LPKM (Lembaga Pers Koperasi Mahasiswa)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



